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ABSTRAK 
 
Nama : Muhammad Asrawi Pata 
NIM : 60200110051 
Jurusan : Teknik Informatika 
Judul : Pembuatan Aplikasi Real Quick Count Berbasis Web. 
Pembimbing I : Yusran Bobihu, S.Kom., M.Si.  
Pembimbing II : Faisal, S.T., M.T 
 
Pilkada merupakan pesta demokrasi di suatu daerah yang diadakan setiap lima tahun 
sekali, untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Perhitungan suara 
membutuhkan waktu yang sangat lama dan tidak efisien karena jumlah suara dan 
jumlah TPS yang begitu banyak. Pada saat sekarang ini satu jam dari pelaksanaan 
Pilkada, sudah bisa dilihat hasil sementara pemenang dalam pilkada tersebut. Hasil 
Sementara tersebut bisa dilihat dengan metode penghitungan real quick count dengan 
kombinasi teknologi sms gateway. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana penulis menghasilkan sebuah sistem yang dapat 
membantu proses penghitungan suara dengan waktu yang cepat. Selain itu, pada 
proses pembuatan aplikasi ini menggunakan beberapa software seperti Notepad++ 
sebagai wadah untuk menampung source code HTML,CSS,PHP,Javascript serta 
software Xampp selaku wadah untuk menampung basis data dari aplikasi tersebut. 
Pada penelitian ini proses pengiriman data perolehan suara di tiap-tiap TPS dikirim 
oleh masing-masing relawan yang telah terdaftar dalam sistem melalui SMS  dengan 
format yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil dari tugas akhir ini adalah sebuah 
aplikasi berbasis website yang akan menampilkan data hasil perhitungan suara dalam 
bentuk diagram batang dan hanya dapat diakses menggunakan browser. 
Kata Kunci: Real Quick Count, Pilkada, SMS Gateway. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemilihan umum merupakan bagian pada suatu proses demokrasi. Indonesia 
adalah salah satu negara demokrasi yang melaksanakan pemilihan umum setiap lima 
tahun sekali. Di Indonesia, pelaksanaan pemilihan umum dilakukan mulai dari tingkat 
kota / kabupaten (pemilihan walikota / bupati dan anggota DPRD tingkat 2), propinsi 
(pemilihan gubernur dan anggota DPRD 1), sampai tingkat pemerintah pusat yaitu 
presiden dan anggota DPR. (Shalahuddin, 2009) 
Sebelum tahun 2005, kepala daerah dan wakil kepala daerah dipilih 
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Sejak berlakunya Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, maka kepala daerah dipilih 
secara langsung oleh rakyat melalui Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala 
Daerah atau disingkat Pemilukada. Pemilukada pertama kali diselenggarakan pada 
bulan Juni 2005. Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang 
Penyelenggara Pemilihan Umum, pemilukada dimasukkan dalam rezim pemilu, 
sehingga secara resmi bernama Pemilihan umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala 
Daerah atau disingkat Pemilukada. (Wikipedia, 2013) 
Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah di Indonesia masih 
dilakukan secara manual. Warga yang mempunyai hak pilih datang ke tempat 
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pemungutan suara pada saat hari pemilihan. Mereka kemudian mencoblos atau 
mencontreng kertas suara dan kemudian memasukkan ke kotak suara. Setelah proses 
pemungutan suara selesai, kemudian dilakukan penghitungan suara yang jika 
dilakukan dengan cara manual dapat menghabiskan waktu hingga berminggu-
minggu. 
Proses perhitungan suara awalnya dilakukan dari tiap-tiap TPS (Tempat 
Pemungutan Suara) oleh KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara),dan 
hasil perhitungan suara dari tiap TPS dikirim ke kelurahan/desa untuk direkap 
berdasarkan jumlah suara yang masuk di seluruh TPS di bawah kelurahan/desa 
tersebut. Lalu dari hasil rekap suara di kelurahan/desa tersebut akan dikirim ke 
kecamatan untuk direkap dengan kelurahan/desa lain oleh PPK (Panitia Pemilihan 
Kecamatan)  di tingkat kecamatan. Proses perhitungan suara di tingkat TPS kurang 
lebih mencapai dua jam. Proses rekap suara di tingkat kelurahan/desa kurang lebih 
dua hari, dan dari sumber saksi suara di TPS untuk lama waktu perhitungan suara dari 
TPS sampai KPUD (Komisi Pemilihan Umum Daerah) membutuhkan lama waktu 10 
hari. 
Perhitungan suara ini membutuhkan waktu yang sangat lama dan sangat tidak 
efisien karena jumlah suara yang begitu banyak dan jumlah TPS yang juga banyak.  
Penghitungan suara dengan cepat (Quick Count) merupakan salah satu metode yang 
berguna untuk memantau dan mempercepat proses penghitungan suara. Quick Count 
merupakan sebuah proses pengumpulan informasi oleh ratusan bahkan ribuan 
relawan melalui pemantauan langsung saat pemungutan dan perhitungan suara di 
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seluruh tempat pemungutan suara (TPS) yang ada. Pemantauan mencatat informasi, 
termasuk hasil perhitungan suara yang ada, dan melaporkan hasil tersebut ke pusat 
pengumpulan data (Server) melalui SMS yaitu Short Message Service. (Indra, 2013) 
Proses penghitungan suara secara manual tersebut mempunyai beberapa 
kelemahan. Berikut ini beberapa kelemahan proses manual tersebut. 
1. Lambatnya proses penghitungan suara. Di Indonesia, proses penghitungan 
suara biasanya membutuhkan waktu sampai beberapa minggu. 
2. Kurang akuratnya hasil penghitungan suara. Karena proses pemungutan suara 
dilakukan dengan pencoblosan kertas suara, sering kali muncul perdebatan 
mengenai sah atau tidaknya sebuah kertas suara. 
3. Sulitnya perhitungan kembali jika terjadi ketidakpercayaan terhadap hasil 
perhitungan suara. 
Pemilukada berkaitan dengan masalah kepemimpinan. Kepemimpinan dalam 
Al- Qur’an disebutkan dengan istilah Imamah, pemimpin dengan istilah imam. Al-
Qur’an mengaitkan kepemimpinan dengan hidayah dan pemberian petunjuk pada 
kebenaran. Seorang pemimpin tidak boleh melakukan kezaliman, dan tidak pernah 
melakukan kezaliman dalam segala tingkat kezaliman, kezaliman dalam keilmuan 
dan perbuatan, kezaliman dalam mengambil keputusan dan aplikasinya. Firman Allah 
swt dalam surah Q.S Al-Baqarah/2: 124 
                          
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Terjemahnya:  
dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah 
dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya aku 
akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia …" ( Departemen Agama, 2008) 
 
Dalam Tafsir Al-Mizan karya Allamah Thabathaba’i juz 1 hal. 273, 
diriwayatkan bahwa Imam Ja’far Ash-Shadiq as berkata : 
“Sesungguhnya Allah swt menerima Nabi Ibrahim as. sebagai seorang hamba 
sebelum Dia mengangkatnya menjadi seorang nabi, mengangkatnya menjadi nabi 
sebelum Dia memilihnya menjadi rasul, mengangkatnya menjadi rasul sebelum Ia 
menjadikannya sebagai kekasih-Nya (Khalilullah), dan menjadikannya sebagai 
khalilullah sebelum mengangkatnya menjadi seorang imam. Dan setelah Allah swt 
menganugerahkan semua itu kepadanya, Dia berfirman: “Sungguh Aku telah 
mengangkatmu menjadi imam bagi seluruh manusia”. Karena imamah itu sangat 
agung baginya, maka beliau memohon kepada Allah swt : “Dan dari keturunanku 
juga!”. Kemudian Allah swt menjawab: “Janjiku ini (imamah) tidak akan dapat 
digapai oleh orang-orang yang zalim”.Selanjutnya Imam Ja’far berkata: “Orang yang 
bodoh tidak akan menjadi imam bagi orang yang bertakwa”. (Ghofur, 2008) 
Allah swt menguji Nabi Ibrahim as. dengan berbagai macam ujian, dimana 
ujian yang diberikan kepada beliau. Sebagai seorang Nabi, ujian yang diberikan 
kepada beliau tidaklah ringan. Misalnya perintah untuk menyembelih anaknya 
padahal sudah bertahun-tahun beliau menginginkan anak dan Allah swt mengabulkan 
permintaan beliau ketika usianya sudah lanjut. Dari keterangan ayat tersebut 
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disebutkan beberapa ayat yang masih mempunyai keterkaitan makna ayat yang 
membahas tentang kepemimpinan dalam Al Qur’an, diantaranya firman Allah swt 
dalam Q.S An-Naml/27:62 
 
                         
                      
Terjemahnya : 
“dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” ( Departemen Agama, 2008) 
 
Berdasarkan keterangan ayat tersebut, Allah swt menjadikan manusia sebagai 
Khalifah (pemimpin), sebagaimana Nabi Ibrahim as yang ditunjuk oleh Allah swt 
untuk mengajarkan ketauhidan kepada umatnya dan umat setelahnya. Bahwasanya 
dalam Q.S Al-Baqarah/2:124 mengisyaratkan bahwa kepemimpinan dan keteladanan 
harus berdasarkan keimanan dan ketaqwaan, pengetahuan dan keberhasilan dalam 
berbagai ujian. Karena itu kepemimpinan tidak akan dapat dianugerahkan oleh Allah 
swt kepada orang-orang yang  zalim, yakni yang berlaku aniaya. 
Dalam surah ini dijelaskan bahwa salah satu perbedaan yang menunjukkan 
ciri pandangan Islam tentang kepemimpinan dengan pandangan-pandangan yang lain. 
Islam menilai bahwa kepemimpinan bukan hanya sekedar kontrak sosial, yang 
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melahirkan janji dari pemimpin untuk melayani yang dipimpin sesuai kesepakatan 
bersama, serta ketaatan dari yang dipimpin kepada pemimpin, tetapi juga harus 
terjalin hubungan harmonis antara yang diberi wewenang memimpin dengan Tuhan. 
Yaitu berupa janji untuk menjalankan kepemimpinan sesuai dengan nilai-nilai yang 
diamanatkan-Nya.  
Dari penafsiran QS Al-Baqarah/2:124 bila dihubungkan dengan teori Traits 
yang beranggapan bahwa kepemimpinan tergantung pada karakter pemimpinnya. 
Sifat-sifat yang dimiliki antara lain kepribadian, keunggulan fisik, dan kemampuan 
sosial. Dalam ayat ini jelas diterangkan bahwa kepemimpinan dalam Islam lebih 
kepada anugerah bukan kepada upaya manusia, dan tidak mungkin Allah swt memilih 
seorang yang zalim sebagai seorang pemimpin. Maka hal itu sejalan dengan teori 
traits yang beranggapan kepemimpinan tergantung pada karakter pemimpin. Karakter 
pemimpin haruslah baik yang meliputi aspek kepribadian dan kemampuan sosial. 
Kepribadian yang dimiliki seorang pemimpin yang dimaksud tentunya tidak zalim 
seperti yang tercantum dalam QS Al Baqarah/2:124 berikut ini: 
                           
Untuk mendapatkan pemimpin yang berkualitas hasil pemilihan umum kepala 
daerah yang dipilih secara langsung oleh masyarakat, maka muncullah gagasan untuk 
melaksanakan penghitungan hasil pemilihan Kepala dan Wakil Kepala Daerah 
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada khususnya teknologi 
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berbasis web. Hal ini juga didukung dengan semakin luasnya jaringan komunikasi 
dan biaya komunikasi yang semakin murah. Pada penelitian ini, lebih difokuskan 
pada pemanfaatan teknologi berbasis web. Teknologi berbasis web mempunyai 
kelebihan utama dalam hal kemudahan akses dan biaya yang jauh lebih murah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka pokok permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana merancang dan membuat 
aplikasi real quick count berbasis web dengan menggunakan sistem SMS Gateway 
untuk menghasilkan sebuah sistem yang membantu proses penghitungan suara 
dengan waktu yang cepat ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka dibutuhkan 
fokus penelitian. Adapun fokus penelitian pada penelitian ini adalah : 
a. Pengembangan aplikasi ini diperuntukkan pada pemilukada. 
b. Aplikasi ini hanya dapat diakses menggunakan browser. 
c. Proses pengiriman data dikirim melalui pesan singkat atau sms oleh 
relawan yang telah terdaftar didalam sistem. 
d. Data yang dikirim melalui sms harus sesuai format yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
e. Hasil pengolahan sistem ditampilkan dalam bentuk diagram batang. 
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2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam 
penelitian adalah: 
a. Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk 
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan 
aplikasi lain yang dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. 
b. Quick Count adalah proses perhitungan cepat hasil pemilu dengan 
menggunakan metode sampling dan kemampuan teknologi komunikasi. 
c. Real Count adalah perhitungan nyata berdasarkan data yang ada di TPS yang 
bernama C1. Real Count tidak sama dengan Quick Count, karena Quick Count 
hanya berdasarkan sampel saja, bukan populasi jumlah pemilih di TPS. 
d. Real quick count adalah perhitungan suara cepat secara riil (Real Quick 
Count) atau juga dikenal sebagai tabulasi suara paralel (Parallel Vote 
Tabulation) merupakan salah satu metode yang berguna untuk memantau 
proses pemungutan suara. 
e. Website adalah sekumpulan halaman informasi yang disediakan melalui jalur 
internet sehingga bisa diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan 
jaringan internet. Website merupakan sebuah komponen yang terdiri dari teks, 
gambar, suara animasi sehingga menjadi media informasi yang menarik untuk 
dikunjungi oleh orang lain.  
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f. SMS Gateway adalah  suatu platform yang menyediakan mekanisme untuk 
EUA mengirim dan menerima SMS dari peralatan mobile (HP, PDA phone, 
dll) melalui SMS Gateway’s shortcode. 
D. Kajian Pustaka 
Pemilihan umum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Indonesia 
sebagai sebuah negara demokrasi. Penghitungan suara merupakan tahapan akhir yang 
sangat penting dari proses pemilukada dikarenakan penghitungan suara merupakan 
tahap untuk mengetahui pemenang pemilu. Saat ini proses penghitungan suara di 
Indonesia masih dilakukan dengan cara manual. Ada banyak aplikasi quick count 
yang telah dibangun sebelumnya oleh orang-orang di Indonesia. Salah satu contohnya 
yaitu: 
Indra (2013) pada penelitian tersebut peneliti merancang aplikasi quick count 
untuk pemilukada dengan metode systematic random sampling berbasis SMS 
Gateway. Dengan menggunakan sistem SMS Gateway dan metode pengumpulan data 
yang menggunakan sampel acak. Perancangan aplikasi ini memiliki sedikit perbedaan 
dari perancangan aplikasi sebelumnya, namun proses perancangannya memiliki 
kesamaan. Seperti akan menampilkan hasil perolehan suara dengan diagram batang 
dari tiap-tiap peserta pemilukada. 
Shalahuddin (2009) dengan judul penelitian pembuatan model E-Voting 
berbasis website. Pada penelitiannya pembuatan model e-voting difokuskan pada 
teknologi berbasis web karena teknologi tersebut mudah dalam pengaksesannya. 
Model yang dihasilkan pada penelitiannya diberi nama Web-Vote. Model Web-Vote 
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adalah model e-voting berbasis web yang terdiri dari empat macam sudut pandang, 
yaitu sudut pandang teknologi, hukum, sosial, dan prosedur operasional. Model yang 
dihasilkan tersebut bersifat spesifik untuk pemilihan umum di Indonesia. Hasil 
pengujian membuktikan bahwa model yang dihasilkan mampu memenuhi persyaratan 
e-voting yang baik. 
Herschberg (1997) pada tesis yang berjudul Secure Electronic Voting Over 
the World Wide Web. Sistem E-Vox mempunyai kelebihan dalam kemudahan akses 
oleh pemilih. Pemilih hanya membutuhkan username (identitas pemilih) dan 
password untuk dapat mengakses sistem tersebut. Pemilih tidak perlu menggunakan 
otentikasi lainnya. Penanganan keamanan sistem ditangani secara internal dan tidak 
menyulitkan calon pemilih dalam mengoperasikan sistem tersebut.   
Sistem E-Vox secara umum mempunyai desain yang cukup sederhana. Sistem 
tersebut terdiri dari empat buah modul utama yaitu counter, administrator, 
anonymizer, dan voter applet. Counter digunakan untuk menghitung hasil 
pemungutan suara. Administrator memverifikasi data pemilih dan memberikan tanda 
bahwa surat suara yang telah masuk tersebut sah. Anonymizer adalah modul yang 
digunakan untuk menjaga kerahasiaan data pemilih. Dan terakhir adalah voter applet 
yang digunakan sebagai antar muka (interface) langsung ke pemilih. 
Perbedaan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu terletak 
dari fungsi masing-masing sistem yang hanya terfokus pada model e-voting dengan 
menggunakan teknologi website. Penelitian yang dilakukan oleh Indra (2013) hanya 
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berfokus pada penghitungan hasil perolehan suara berdasarkan sampel bukan total 
hasil populasi.  
Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, dimana seluruh hasil 
perolehan suara akan dikirimkan melalui sms dengan memanfaatkan teknologi sms 
gateway oleh seluruh relawan yang telah ditugaskan sebelumnya. Dalam aplikasi ini 
nantinya terdapat beberapa menu pendukung seperti menu dashboard, menu data 
relawan, data TPS, dan interface hasil pemilukada dalam bentuk diagram batang.  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuat aplikasi real quick count 
berbasis website agar dapat memberikan informasi mengenai hasil perhitungan suara 
pemilukada dalam waktu yang cepat serta sebagai bahan pembanding dari 
penghitungan manual yang dilakukan oleh KPUD. 
F. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran bagi pembaca, dan dapat dikembangkan suatu saat nanti  serta 
memberikan informasi mengenai sistem pemilu di Indonesia dan sistem penghitungan 
suara dengan menggunakan aplikasi quick count berbasis web. Selain itu penulis juga 
berharap dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat mengetahui hasil pemilukada 
dengan cepat tanpa harus menunggu waktu yang cukup lama meskipun hasil quick 
count hanya digunakan sebagai bahan pembanding dari hasil penghitungan resmi 
yang dilakukan oleh KPUD (Komisi Pemilihan Umum Daerah). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Teoritis 
Adapun teori-teori yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Aplikasi 
Aplikasi adalah sebuah perangkat lunak yang menjadi front end dalam sebuah 
sistem yang digunakan untuk mengolah data menjadi suatu informasi yang berguna 
bagi orang lain. Istilah aplikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu application yang 
berarti penerapan, lamaran ataupun penggunaan. Sedangkan secara istilah, pengertian 
aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk 
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain 
yang dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. Menurut kamus komputer 
eksekutif, aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan 
salah satu teknik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah 
komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang 
diharapkan. (Dinastindo, 1993) 
2. Quick Count  
Proses perhitungan cepat hasil pemilu dengan menggunakan 
metode sampling dan kemampuan teknologi komunikasi. 
 
 13 
 
 
3. Real Count  
Perhitungan nyata berdasarkan data yang ada di TPS yang bernama C1. Real 
Count tidak sama dengan Quick Count, karena Quick Count hanya berdasarkan 
sampel saja, bukan populasi jumlah pemilih di TPS. 
4. Real Quick Count 
Perhitungan Suara Cepat Secara Riil (Real Quick Count) atau juga dikenal 
sebagai Tabulasi Suara Paralel (Parallel Vote Tabulation) merupakan salah satu 
metode yang berguna untuk memantau proses pemungutan suara.  
Penghitungan suara cepat merupakan sebuah proses pengumpulan informasi 
oleh ratusan bahkan ribuan relawan melalui pemantauan langsung saat pemungutan 
suara dan penghitungan suara di tempat pemungutan suara (TPS) yang sudah 
ditentukan. Pemantau mencatat informasi, termasuk hasil penghitungan suara yang 
ada, pada formulir khusus dan melaporkan temuannya tersebut kepada pusat 
pengumpulan data. Sehingga quick count merupakan proses penghitungan hasil suara 
berdasarkan sampel bukan total hasil populasi.  
Berikut kegunaan dan manfaat dari quick count (Wibawa, 2011). 
a. Mencegah terjadinya kecurangan, untuk itu dibutuhkan publikasi yang luas 
dan organisasi yang kredibel dan transparan. 
b. Mengidentifikasi terjadinya kecurangan dengan mencatat inkonsistensi antara 
hasil yang didapat dengan hasil yang resmi. 
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c. Memprediksi hasil penghitungan suara, terutama jika hasil akhir memakan 
waktu lama dan dapat berpotensi pada iklim politik yang tidak menentu dan 
memicu instabilitas. 
d. Meningkatkan kepercayaan terhadap proses pemilu dan hasil akhir. 
e. Melaporkan kualitas proses pemilu melalui data kualitatif yang diperoleh. 
f. Mendorong partisipasi masyarakat, terutama dengan melibatkan ratusan 
hingga ribuan relawan. 
g. Memperluas dan membangun kapasitas organisasi pemantau. 
h. Dasar bagi aktivitas ke depan, yang tidak terkait langsung dengan pemilu. 
5. Website 
World Wide Web (www) atau web merupakan sumber daya internet yang 
sangat populer dan dapat digunakan untuk memperoleh informasi atau bahkan 
melakukan transaksi pembelian barang. Web menggunakan protokol yang disebut 
HTTP (Hyper Text Transfer Protocol) yang berjalan pada TCP/IP ( Transmission 
Control Protocol/Internet Protocol).  (Kadir & Terra, 2003) 
 Beberapa standar website yang sering digunakan adalah sebagai berikut : 
a. HTML (Hyper Text Markup Language) atau XHTML (eXtended HTML). 
Standar ini adalah markup language untuk mendefinisikan struktur dan 
interpretasi dokumen hypertext yang dikeluarkan oleh W3C (World Wide Web 
Consortium) yang dikepalai oleh Tim Berners-Lee. 
b. CSS (Cascading Style Sheets).  
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Standar ini adalah standar stylesheets yang dikeluarkan oleh W3C untuk 
mengatur tampilan pada suatu halaman web. 
c. URI (Uniform Resource Identifier). 
Standar ini adalah sebuah sistem umum yang digunakan untuk mengakses 
suatu sumber di internet, baik berupa dokumen hypertext, gambar, atau sumber 
lainnya. Standar ini dikeluarkan oleh IETF (Internet Engineering Task Force). 
d. HTTP (Hyper Text Transfer Protocol). 
Standar ini digunakan untuk memberikan spesifikasi bagaimana web browser 
dan server saling mengenali dan berkomunikasi. 
Berikut komponen-komponen penyusun web, baik web statis maupun web 
dinamis : 
a. Bahasa Pemrograman/Scripting Language 
Secara garis besar ada 2 kategori script yang dibutuhkan untuk membuat 
aplikasi web, yaitu: 
Client Side Scripting, contohnya adalah: HTML, HTML5, XHTML, Casading 
Style Sheet (CSS), JavaScript, VBScript, jQuery. Untuk client side scripting 
dilakukan di sisi client yaitu oleh web browser langsung. Ini karena di dalam web 
browser sudah terdapat library yang mampu mengenali semua perintah-perintah 
client side scripting. Library ini disebut Web Engine. 
Server Side Scripting, contohnya adalah: Active Server Pages (ASP), PHP, 
Java Server Pages (JSP). Untuk server side scripting eksekusinya dilakukan di 
sisi server oleh sebuah modul yang disebut web engine. Contohnya jika 
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menggunakan script PHP maka enginenya adalah PHP engine/Zend engine. Jika 
menggunakan ASP maka engine-nya sudah termasuk di dalam web server Internet 
Information Service (IIS) yang di-install terpisah di Microsoft Windows. 
b. Web Editor 
Merupakan program aplikasi yang berfungsi untuk mengetikkan perintah-
perintah dokumen web baik client side scripting maupun server side scripting. Saat 
ini banyak tersedia web editor mulai dari yang paling sederhana hingga yang lebih 
smart. Mulai dari web editor yang berbayar hingga yang gratis. Contoh web editor 
adalah: Notepad, Notepad++, Macromedia Dreamweaver. 
c. Web browser 
Merupakan program yang berfungsi untuk menampilkan dokumen-dokumen 
web dalam format HTML. Bagaimana halaman web yang dibuat ditampilkan sangat 
tergantung pada web engine yang digunakan oleh masing-masing browser. Semua 
jenis web browser yang ada saat ini mengikuti standarisasi yang dibuat oleh W3C 
yang merupakan badan independen yang mengurus semua hal yang berkaitan dengan 
web dunia. Berikut ini adalah contoh web browser yang cukup populer beserta web 
engine yang dilakukan: 
1) Web Engine Web Kit: Safari, Google Chrome 
2) Web Engine Trident: Microsoft Internet Explorer, Maxthon 
3) Web Engine Gecko: Mozilla Firefox 
4) Web Engine Presto: Opera. 
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d. Web Server 
Web server adalah program aplikasi yang memiliki fungsi sebagai tempat 
menyimpan dokumen-dokumen web. Jadi semua dokumen web baik yang ditulis 
menggunakan client side scripting maupun server side scripting tersimpan dalam 
direktori utama web server (document root). Berikut adalah beberapa contoh web 
server: 
1) Web Server Apache yang mendukung PHP. 
2) Web Server Microsoft Internet Information Servce (IIS) yang mendukung 
ASP dan PHP 
3) Web Server Apache Tomcat yang mendukung Java Server Pager (JSP). 
Port standar yang digunakan oleh web server di komputer adalah port 80 
untuk web server Apache dan web server IIS, sedangkan web server Apache Tomcat 
menggunakan port standar 8080. Web server ada yang mendukung beberapa 
platform/sistem operasi, maksudnya adalah perusahaan pembuat web server tersebut 
menyediakan file instalasi web server untuk mendukung banyak sistem operasi dan 
ada yang hanya menyediakan dukungan file instalasi untuk satu sistem operasi saja. 
Kebanyakan web server yang berbasis open source seperti Apache mampu 
mendukung banyak sistem operasi. Sedangkan untuk web server yang berbayar 
biasanya tidak menyediakan dukungan untuk banyak sistem operasi. Web server 
Apache mampu berjalan di beberapa sistem operasi seperti Microsoft Windows, 
Linux, Solaris, Mac OS X. Web server yang berbasis sistem file NTFS (Windows XP 
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ke atas, Windows NT 4.0 keatas). Web server IIS digunakan untuk mengolah script 
ASP. 
e. Database Server 
Database server adalah program yang digunakan untuk menyimpan data yang 
akan diolah di halaman web. Database biasa disebut Database Management System 
(DBMS) adalah sebuah aplikasi yang menjembatani user dan data-data di dalam 
database. Dengan menggunakan DBMS user mampu mengolah data-data di dalam 
database secara mudah dan cepat. Arsitektur DBMS ada yang stand alone dan ada 
yang client-server. Untuk aplikasi web, jenis DBMS yang digunakan adalah yang 
berarsitektur client-server. DBMS merupakan komponen opsional dalam pembuatan 
aplikasi web. Maksudnya, keberadaan komponen ini di dalam komputer sangat 
tergantung kebutuhan dari web yang akan dibuat. Jika web tersebut menyimpan data-
datanya di dalam file dan bukan di database, maka database server tidak dibutuhkan. 
Sebaliknya, jika web yang dibuat butuh media penyimpanan data untuk membuat web 
menjadi lebih dinamis maka database server dibutuhkan, untuk selanjutnya disebut 
database server. 
Jenis DBMS yang digunakan harus database server disebabkan oleh karena 
aplikasi web adalah aplikasi client-server yang dapat di akses oleh banyak user dari 
berbagai tempat sepanjang ada koneksi internet. Untuk mendukung aplikasi web 
tersebut maka dibutuhkan aplikasi DBMS yang berarsitektur client-server juga. 
Database server/DBMS, ada yang berbasis open source/gratis dan ada yang closed 
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source/berbayar. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika akan menggunakan 
database untuk menyimpan data-data di halaman web: 
1) Jenis DBMS yang berbasis client-server/database server. 
2) Sistem operasi yang digunakan, banyak DBMS yang dapat mendukung 
banyak sistem operasi. 
3) Open source atau Closed source. 
4) File instalasi yang dipilih, apakah yang versi install (EXE) atau yang versi 
terkompress (ZIP/RAR). 
5) Platform processor, apakah 32 bit atau 64 bit. 
f. Image editor 
Image editor adalah program aplikasi yang berfungsi untuk melakukan 
pengolahan gambar. Biasanya gambar dibutuhkan di halaman web untuk 
mempercantik halaman web. Jika ada animasi berarti harus ada program pengolah 
animasi juga. Berikut contoh program aplikasi pengolah gambar, video, dan animasi 
baik berbayar maupun gratis yang berbasis open source: Microsoft Paint, Adobe 
Photoshop, Adobe Flash, Adobe Premiere, Grab (Mac OS X), Corel Draw. Program 
tersebut tentunya bersifat opsional tergantung rancangan web yang akan dibuat. 
6. PHP (Hypertext Preprocessor) 
PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan dijalankan 
pada server side. Artinya, semua sintaks PHP yang diberikan akan sepenuhnya 
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dijalankan pada server, sedangkan yang dikirimkan ke browser hanya hasilnya saja.  
(Wardana, 2010). 
7. SMS (Short Message Service) Gateway 
a. Pengertian SMS Gateway 
Istilah gateway secara arti harfiah adalah gerbang. Jika kaitkan dengan istilah 
di dalam dunia teknologi informasi, gateway adalah sebuah penghubung untuk 
melewatkan paket data. Jadi SMS Gateway merupakan suatu sistem yang digunakan 
sebagai gerbang yang digunakan untuk mengatur jalur masuk dan keluarnya data 
SMS. Fungsi dari SMS Gateway dapat digunakan untuk berbagai fungsi, misalnya 
untuk keperluan Server SMS, SMS Polling, SMS Massal, SMS AutoReply, SMS 
Pengaduan dan sebagainya. 
b. Konsep SMS  Gateway 
Pada awalnya, SMS Gateway dibutuhkan untuk menjembatani antar SMSC 
(SMS Center). Hal ini dikarenakan SMSC  yang dibangun oleh perusahaan yang 
berbeda memiliki protokol komunikasi sendiri, dan protokol-protokol itu sendiri 
bersifat pribadi. Dewasa ini, masyarakat lebih mengartikan SMS Gateway sebagai 
suatu jembatan komunikasi yang menghubungkan perangkat komunikasi (dalam hal 
ini ponsel) dengan perangkat komputer, yang menjadikan aktivitas SMS menjadi 
lebih mudah dan menyenangkan. Pengertian SMS Gateway kemudian lebih mengarah 
pada sebuah program yang mengkomunikasikan antara sistem operasi komputer, 
dengan perangkat komunikasi yang terpasang untuk mengirim atau menerima SMS. 
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Salah satu komunikasi yang terjadi, dapat dilakukan dengan mengirimkan perintah 
AT pada perangkat komunikasi tersebut, kemudian hasil operasinya dikirimkan 
kembali ke komputer. (Informatika, 2012) 
Aplikasi
SMS
Gateway
Perangkat
Komunikasi
 
Gambar II. 1 Konsep sederhana SMS Gateway 
8. Daftar Simbol 
a. Daftar Simbol Flowmap 
 Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi.  
Tabel II. 1 Simbol-Simbol Flowmap 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator awal / akhir 
program 
Untuk memulai dan 
mengakhiri suatu program 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen 
berupa dokumen input dan 
output pada proses manual 
dan proses berbasis 
computer 
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Simbol Nama Keterangan 
 
 
 
Proses Manual Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara manual. 
 
 
Proses Komputer Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara 
Komputerisasi 
 Arah aliran data Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian 
yang terkait pada suatu 
sistem. 
 Penyimpanan Manual Menunjukkan media 
penyimpanan data / 
infomasi secara manual 
 
 
Data Simbol input/output 
digunakan untuk mewakili 
data input/output 
(Jogiyanto, 2001). 
b. Daftar Simbol DFD (Data Flow Diagram) 
Data Flow Diagram (DFD) atau diagram alir data adalah sebuah teknik grafis 
yang menggambarkan aliran informasi dan tranformasi yang diaplikasikan pada saat 
data bergerak dari input menjadi output (Pressman, 2002). DFD dapat digunakan 
untuk menyajikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada setiap tingkat abstraksi. 
Menurut Gene dan Serson simbol yang digunakan untuk membuat suatu DFD 
diilustrasikan pada Tabel II.2 berikut: 
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Tabel II. 2 Simbol-Simbol DFD 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator/ Entitas 
Eksternal 
Entitas Eksternal, dapat 
berupa orang/ unit terkait 
yang berinteraksi dengan 
sistem tetapi diluar sistem 
 
Proses 
Orang, unit yang 
mempergunakan atau 
melakukan transformasi data. 
Komponen fisik tidak 
diidetifikasikan. 
 
Data store 
Penyimpanan data atau 
tempat data yang direfer oleh 
proses 
 Alur data 
Aliran data dengan arah 
khusus dari sumber ke tujuan 
(Kristanto, 2003) 
c. Daftar Simbol ERD ( Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (E-R Diagram) adalah suatu model relasi yang 
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram E-R 
merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan 
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang 
mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis. 
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Tabel II. 3 Simbol-Simbol ERD 
Simbol Nama Keterangan 
 
Entitas 
Menunjukkan entitas yang 
terhubungan dengan sistem 
 
Atribut 
 
Menunjukkan atribut yang 
dimiliki oleh entitas 
 
Relasi 
Menunjukkan relasi antar 
entitas 
 
Link Menunjukkan link 
(Fathansyah, 1999) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah suatu usaha untuk mengemukakan, 
mengembangkan dan menguji suatu pengetahuan dimana suatu usaha itu dilakukan 
untuk mendapatkan hasil yang cukup bermutu dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Dalam rangka menyelesaikan rencana pembangunan aplikasi real quick count ini 
maka penulis telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara 
bertahap dan terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai 
berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian kualitatif lapangan yang digunakan adalah 
design and creation. Disamping melakukan penelitian tentang judul tugas akhir ini, 
penulis juga mengembangkan aplikasi berdasarkan penelitian yang dilakukan. 
Adapun lokasi penelitian ini adalah Laboratorium Pemrograman Dasar Jurusan 
Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, dan perpustakaan. 
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
library research. Library Research atau penelitian kepustakaan yaitu cara 
mengumpulkan data yang terdapat dalam buku-buku literatur, peraturan perundang-
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undangan, majalah, surat kabar, hasil seminar dan sumber lain yang terkait dengan 
masalah yang diambil. ataupun hasil dari penelitian sebelumnya sebagai bahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya. 
C. Alat dan Bahan Penelitian 
Adapun alat dan bahan penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan 
data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1. Laptop dengan spesifikasi : Processor AMD Dual-Core E-350, RAM 
4GB dan Harddisk 500GB 
2. Modem 
3. Handphone 
4. Kabel USB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Notepad ++ 
2. Navicat 
3. Gammu 
4. XAMPP Web Server 
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D. Metode Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dimaksudkan untuk menguji semua elemen- elemen perangkat 
lunak yang dibuat apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan. 
Adapun pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah pengujian 
blackbox. Pengujian blackbox adalah menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai 
dengan spesifikasi yang dibutuhkan. (Rosa, & Shalahuddin, 2011) 
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BAB IV 
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
Sebelum membahas sistem secara umum, terlebih dahulu akan dibahas mengenai 
sistem yang sedang berjalan dan sistem yang diusulkan. 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Sistem sedang berjalan yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan 
suara secara konvensional adalah sebagai berikut : 
a. Perhitungan suara dilakukan dari tiap-tiap TPS oleh KPPS 
b. Hasil dari perhitungan di tiap-tiap TPS dikirim ke kelurahan/desa untuk 
direkap oleh PPS 
c. Hasil rekap dari kelurahan/desa dikirim ke kecamatan untuk direkap dengan 
kelurahan/desa lain oleh PPK di tingkat kecamatan. 
d. Hasil rekap di tiap-tiap kecamatan dikirim ke KPUD untuk direkap dengan 
kecamatan lain. Proses selengkapnya dapat dilihat pada Gambar IV.1 
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TPS Kelurahan/Desa Kecamatan KPUD 
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PERIKSA 
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PERIKSA 
KELENGKAPAN 
BERKAS
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REKAP
HASIL REKAP
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HASIL REKAPHASIL REKAPHASIL REKAP
HASIL REKAP
HASIL REKAP
HASIL REKAP
HASIL REKAP
HASIL REKAP
N
Y
N
Y
N
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HITUNGHITUNG HITUNG
 
Gambar IV. 1 Sistem yang sedang berjalan 
B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
Sistem yang diusulkan untuk perhitungan suara adalah sebagai berikut : 
a. Tiap relawan atau saksi mengirim hasil perhitungan suara dari tiap-tiap TPS 
tempat ia bertugas melalui sms dengan format tertentu. 
b. Apabila relawan yang tidak terdaftar mengirim sms maka sistem secara 
otomatis akan mengirim sms balasan  
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c. Jika sms telah diproses maka sistem akan menampilkan hasil perhitungan 
suara. Proses selengkapnya dapat dilihat pada Gambar IV.2 
Pengguna Aplikasi  Database 
 
SESUAI 
FORMAT?
DATABASE
KIRIM SMS
INBOX
KIRIM SMS
RELAWAN
HASIL RQC
N Y
 
Gambar IV. 2 Sistem yang diusulkan 
C. Perancangan Sistem 
 Menurut Jogiyanto H.M “Perancangan sistem menentukan bagaimana suatu 
sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan. Tahap ini menyangkut 
mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras 
dari suatu sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar 
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memuaskan rancangan bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisa 
sistem”. 
1. Perancangan Diagram Berjenjang 
3.0
PENGOLAHAN 
INFORMASI HASIL 
SUARA
1.0
LOGINL I
0
APLIKASI REAL 
QUICK COUNT 
BERBASIS WEB
2.0
PENGOLAHAN DATA 
MASTER
LEVEL 0
LEVEL 1
 
Gambar IV. 3 Diagram Berjenjang 
2. Perancangan Context Diagram 
Context diagram atau diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu 
proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu system. Diagram konteks berisi 
gambaran umum dari sistem yang akan dibuat. Berikut adalah diagram konteks dari 
aplikasi real quick count yang berbasis website.  
RELAWAN
0
SISTEM
RQC
ADMIN
data sms data master
USER
data statistik hasil quick 
count
 
Gambar IV. 4 Diagram Konteks 
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3. Perancangan Data Flow Diagram level 1 
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Gambar IV. 5 DFD level 1 
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4. Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 
RELAWAN
TPS
KELURAHAN
KECAMATAN
BERSAKSI MEMPUNYAI
MEMPUNYAI
JumlahSuaraSahnamaTps
IdKecamatan IdKelurahan
#IdTps
namaKecamatan
#IdKecamatan
namaKelurahan IdKecamatan
#IdKelurahan
NoHp
#IdRelawan
namaRelawan
alamat NoHp
suara
posisi
1
n
n
1
1
1
SMS CALON
Nomor calon
calon
wacalon
Id_calon
USERS
username
password
Nama_lengkap
email
No_telp
level
blokir
Id_session
status
#IdKecamatan
#IdKelurahan
#IdTps
#IdKecamatan
#IdRelawan
#IdTps
 
Gambar IV. 6 Entity Relationship Diagram 
5. Perancangan Basis Data 
a. Tabel Kecamatan  
Tabel kecamatan merupakan tabel yang digunakan untuk menampung data-
data kecamatan seperti Id kecamatan dan Nama kecamatan. 
Tabel IV. 1 Tabel Kecamatan 
Nama Field Type Size Ket  
Idkecamatan Int 2 Primary key 
Namakecamatan Varchar 30 - 
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b. Tabel Kelurahan 
Tabel kelurahan digunakan untuk menampung data-data kelurahan seperti 
Id kelurahan, Id Kecamatan dan Nama kelurahan. 
Tabel IV. 2 Tabel Kelurahan 
Nama Field Type Size Ket 
Idkelurahan Int 2 Primary key 
Idkecamatan Int  2 - 
Nama kelurahan Varchar 30 - 
 
c. Tabel Relawan 
Tabel Relawan digunakan untuk menampung data-data relawan/saksi 
seperti nama relawan, alamat, no.telepon, status dan posisi. 
Tabel IV. 3 Tabel Relawan 
Nama Field Type Size Ket 
Id_relawan Int 3 Primary key 
Nama_relawan Varchar 30 - 
Alamat Varchar 30 - 
No_hp Varchar 20 - 
Status Enum 0 - 
Posisi Varchar 30 - 
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d. Tabel SMS Calon 
Tabel SMS Calon digunakan untuk menampung data-data kandidat 
peserta pemilu seperti nomor urut kandidat, nama kandidat pemilu dan 
nama wakil kandidat pemilu. 
Tabel IV. 4 Tabel SMS Calon 
Nama Field Type  Size Ket 
Id_calon Int 2 Primary key 
Nomor calon Varchar 5 - 
Calon Varchar 30 - 
Wacalon Varchar 30 - 
 
e. Tabel Users 
Tabel Users digunakan untuk menampung data-data admin seperti nama 
admin, username dan password 
Tabel IV. 5 Tabel Users 
Nama Field Type Size Ket 
Username Varchar 10 Primary key 
Password Varchar 10 - 
Nama_lengkap Varchar 30 - 
Email Varchar 30 - 
No_telp Varchar 20 - 
Level Varchar 20 - 
Blokir Enum 0 - 
Id_session Varchar 100 - 
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f. Tabel TPS 
Tabel TPS digunakan untuk menampung data-data hasil perolehan 
suarayang dikirim oleh relawan dan telah diverifikasi oleh sistem seperti 
Id TPS, Nama TPS, No.telepon dan Suara. 
Tabel IV. 6 Tabel TPS 
Nama Field Type Size Ket 
IdTps Int 5 Primary Key 
IdKelurahan Int 5 - 
NamaTps Varchar 10 - 
JumlahSuara Int 8 - 
idKecamatan Int 5 - 
Suara Varchar 100 - 
No_hp Varchar 20 - 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN HASIL PENGUJIAN SISTEM 
 
Perhitungan suara merupakan salah satu tahap yang penting dalam pemilu 
ataupun pemilukada. Perhitungan suara dilakukan setelah pemungutan suara 
dilaksanakan dan dihadiri oleh saksi-saksi peserta pemilu, petugas TPS serta 
masyarakat umum. Tahapan-tahapan perhitungan suara mengikuti langkah-langkah 
seperti mengeluarkan surat suara dari kotak suara, mengumumkan jumlah total surat 
suara dari kotak suara, menentukan sah atau tidaknya surat suara, mengisi hasil 
perolehan suara pada formulir model C1 plano dan mengisi formulir model C, model 
C1 dan lampiran model C1. Jika perhitungan suara dinyatakan sah, selanjutnya saksi-
saksi peserta pemilu menandatangani berita acara perhitungan suara tersebut. 
Dari tahap perhitungan suara inilah dimana relawan yang telah direkrut dan 
diberikan pelatihan berperan aktif dalam pengiriman data hasil perolehan suara yang 
tercantum pada berkas formulir model C1 ke sistem melalui sms dengan 
menggunakan format tertentu yang telah disepakati sebelumnya. Setelah data yang 
dikirimkan sesuai dengan format maka sms dari relawan yang terdaftar akan diproses 
oleh sistem dan hasilnya ditampilkan dalam bentuk diagram batang. Format 
pengiriman sms yang telah ditentukan sebelumnya adalah QC#KODE TPS#SUARA 
A#SUARA B#SUARA C#SUARA TIDAK SAH. Dimana QC adalah Quick Count, 
KODE TPS adalah nama TPS, SUARA A adalah jumlah suara calon nomor urut 1, 
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SUARA B adalah jumlah suara calon nomor urut 2, SUARA C adalah jumlah suara 
calon nomor urut 3 dan SUARA TIDAK SAH adalah jumlah suara tidak sah. 
 
Gambar V. 1 Sms Relawan 
 
Gambar V. 2 Sms Autoreply Sistem 
 
Gambar V. 3 Sms Autoreply Sistem 
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A. Interface 
1. Interface Halaman Login 
Untuk mengakses menu utama dari aplikasi ini, admin harus login terlebih 
dahulu dengan memasukkan username dan password yang telah ditentukan 
sebelumnya. Tampilan interface halaman login yang dimaksud dapat dilihat pada 
gambar V.2 berikut ini. 
 
Gambar V. 4 Interface Halaman Login 
 
Gambar V. 5 Inteface ketika Username atau Password yang dimasukkan salah 
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2. Interface Menu Utama 
Ketika admin telah berhasil login maka  menu yang pertama tampil dari 
aplikasi ini adalah menu dashboard yang merupakan tampilan dari Menu Utama. 
Berikut adalah tampilan dari menu utama. 
 
Gambar V. 6 Interface Menu Utama (Dashboard) 
3. Interface Menu Service 
Menu service berisi  konten  sms auto reply yang merupakan aplikasi dari 
gammu, berfungsi untuk mengirim sms balasan yang berisi informasi bahwa relawan 
atau kode TPS tidak ditemukan ketika relawan yang tidak terdaftar mengirim sms ke 
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sistem. Dalam menu ini juga terdapat konten untuk membackup database. Berikut 
adalah tampilan dari menu service. 
 
Gambar V. 7 Interface Menu Service 
 
Gambar V. 8 Interface Service Autoreply 
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4. Interface Menu Data Calon 
 Menu data calon berisi informasi tentang data diri dari peserta pemilukada 
seperti nomor urut, nama calon kepala daerah dan nama calon wakil kepala daerah. 
Berikut adalah interface dari menu data calon. 
 
Gambar V. 9 Interface Menu Data Calon 
5. Interface Menu Data Relawan 
Menu data relawan berisi infromasi tentang data relawan seperti nama, nomor 
telepon, dan posisi relawan tersebut. Dalam menu ini tersedia tombol-tombol  untuk 
menambah, merubah, dan menghapus data relawan yang akan ditugaskan di tiap-tiap 
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TPS dan tombol untuk mengirim sms ke seluruh relawan. Berikut adalah tampilan 
menu data relawan :  
 
Gambar V. 10 Interface Menu Data Relawan 
6. Interface Menu Data TPS 
Menu data TPS merupakan menu yang digunakan untuk mengontrol nama-
nama kecamatan, kelurahan dan TPS yang termasuk dalam wilayah kabupaten tempat 
pemilukada berlangsung. Dalam menu ini disertai tombol untuk menambah 
kecamatan dan tombol untuk melihat seluruh TPS, didalam menu ini juga tersedia 
fitur untuk menambah data kelurahan/desa, dan jumlah TPS serta tombol untuk 
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merubah dan menghapus nama kecamatan, kelurahan dan TPS. Berikut adalah 
tampilan dari menu data TPS : 
 
Gambar V. 11 Interface Menu Data TPS 
7. Interface Menu Compose 
Menu compose merupakan bagian aplikasi gammu, menu compose digunakan 
untuk mengirim sms ke relawan yang diinginkan. Berikut adalah  tampilan dari menu 
compose:  
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Gambar V. 12 Interface Menu Compose 
8. Interface Menu Inbox 
Menu inbox juga merupakan salah satu dari aplikasi gammu, menu inbox 
berfungsi untuk menampung pesan/sms yang masuk melalui perangkat modem. Pesan 
yang masuk melalaui perangkat modem terlebih dahulu ditampung dalam menu inbox 
sebelum di proses oleh sistem. Berikut adalah interface menu inbox : 
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Gambar V. 13 Interface Menu Inbox 
9. Interface Menu Outbox dan Menu Sent Item 
Menu Outbox berfungsi untuk menampung pesan/sms yang baru dikirim ke 
relawan, namun setelah pesan terkirim maka secara otomatis pesan akan berpindah ke 
menu sent item. Menu sent item sendiri digunakan untuk menampung sms yang telah 
terkirim ke relawan. Berikut interface dari menu outbox dan menu sent item: 
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Gambar V. 14 Interface Menu Outbox 
 
Gambar V. 15 Interface Menu Sent Item 
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10. Interface Menu Phonebook dan Menu Group Phonebook 
Menu phone book merupakan menu untuk menyimpan nama-nama relawan 
beserta nomor telepon. Didukung dengan fitur untuk menambah, merubah dan 
menghapus data relawan yang berupa nama dan nomor telepon. Sedangkan menu 
group phonebook digunakan untuk menyimpan data relawan berdasarkan 
posisi/jabatan dari relawan tersebut. Menu group phonebook memiliki fitur untuk 
mengirim sms langsung ke seluruh relawan berdasarkan posisi ataupun jabatannya. 
Berikut adalah interface menu phonebook dan group phonebook : 
 
Gambar V. 16 Interface Menu Phonebook 
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Gambar V. 17 Interface Menu Group Phonebook 
11. Interface Menu User Profile dan Menu Add User 
Menu user profile merupakan menu yang berfungsi untuk merubah data 
admin, seperti username dan password. Sedangkan menu add user digunakan untuk 
menambah admin dari aplikasi ini serta memberikan informasi mengenai data diri 
admin. Berikut adalah tampilan dari menu user profile dan add user. 
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Gambar V. 18 Interface Menu User Profile 
 
Gambar V. 19 Interface Menu Add User 
 51 
 
 
12. Interface Menu Report 
Menu report merupakan menu yang berfungsi sebagai menu yang menampilkan 
laporan hasil akhir perhitungan suara. Pada menu ini juga memiliki tombol untuk 
mencetak laporan hasil akhir perhitungan suara ke format PDF. Berikut adalah 
interface menu report. 
 
Gambar V. 20 Interface Menu Report 
13. Interface Hasil Perhitungan Cepat (Quick Count) 
Gambar V.21, V.22, V.23  merupakan tampilan dari hasil perhitungan cepat 
atau quick count dari beberapa sampel TPS yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Interface tersebut hanya dapat diakses oleh user / relawan yang menampilkan hasil 
perhitungan cepat, dilengkapi dengan informasi jumlah suara masuk dan jumlah suara 
tidak sah disertai dengan nama kandidat peserta pemilukada. 
 
Gambar V. 21 Interface Hasil Quick Count 
 
Gambar V. 22 Interface Hasil Quick Count 
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Gambar V. 23 Interface Hasil Quick Count 
Gambar V.21 menampilkan hasil perolehan suara saat jumlah perolehan suara 
masuk sekitar 18%, sedangkan gambar V.22 menampilkan hasil perolehan suara saat 
jumlah perolehan suara masuk sekitar 52%, dan gambar V.23 menampilkan hasil 
perolehan suara saat jumlah perolehan suara masuk sekitar 63%. Dari ketiga gambar 
diatas menujukkan hasil perolehan suara yang berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh 
sampel TPS yang diambil benar-benar teracak dan bersifat dinamis. 
14. Interface Hasil Real Count 
Gambar V.24 merupakan gambaran hasil akhir perolehan suara yang berasal 
dari jumlah suara sah dari seluruh TPS yang ada. Berikut adalah interface hasil real 
count. 
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Gambar V. 24 Interface Hasil Real Count 
B. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk menemukan 
kesalahan-kesalahan atau kekurangan-kekurangan pada perangkat lunak yang akan 
diuji. Pengujian bermaksud untuk mengetahui perangkat lunak yang dibuat sudah 
memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan perancangan perangkat lunak tersebut. 
Adapun hasil pengujian sistem pada sistem ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar V. 25 Blok Pengujian Sistem 
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1. Pengujian Login 
Tabel Pengujian form login digunakan untuk mengetahui apakah form login 
dapat berfungsi dengan baik jika operator ingin masuk ke halaman admin. Berikut 
adalah tabel pengujian form login. 
Tabel V. 1 Tabel Pengujian Form Login 
Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Username dan 
password telah disi 
dengan benar 
Akan menampilkan 
halaman awal dari 
sistem 
Menampilkan halaman 
awal dari sistem 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Username dan 
password kosong 
Akan menampilkan 
pesan “ anda belum 
mengisikan 
username” 
menampilkan pesan “ 
anda belum mengisikan 
username” 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Username atau 
password salah 
Akan menampilkan 
pesan “username 
atau password salah, 
silahkan ulangi lagi  
menampilkan pesan 
“username atau 
password salah, silahkan 
ulangi lagi 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
2. Pengujian Menu 
Tabel pengujian menu digunakan untuk mencoba menu-menu yang ada dalam 
sistem ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut 
adalah tabel pengujian form menu. 
 
Tabel V. 2 Tabel Pengujian Form Menu 
Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Menu Dashboard Akan menampilkan 
konten hasil 
perhitungan suara 
real count 
menampilkan konten hasil 
perhitungan suara real 
count 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
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Menu Service Akan menampilkan 
konten sms 
autoreply 
Menampilkan konten sms 
autoreply 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
 
Menu Data Calon Akan menampilkan 
konten data diri 
peserta pemilu 
menampilkan konten data 
diri peserta pemilu 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Data 
Relawan 
Akan menampilkan 
konten yang berisi 
informasi data diri 
relawan 
menampilkan konten yang 
berisi informasi data diri 
relawan 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Data TPS Akan menampilkan 
konten yang berisi 
data-data 
kecamatan, 
kelurahan dan TPS 
menampilkan konten yang 
berisi data-data 
kecamatan, kelurahan dan 
TPS 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Compose Akan menampilkan 
konten untuk 
mengirim pesan 
singkat ke relawan 
menampilkan konten 
untuk mengirim pesan 
singkat ke relawan 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Inbox Akan menampilkan 
konten yang 
menampung 
seluruh sms yang 
masuk 
menampilkan konten yang 
menampung seluruh sms 
yang masuk 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Outbox Akan menampilkan 
konten yang berisi 
pesan keluar 
menampilkan konten yang 
berisi pesan keluar 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Sent Item Akan menampilkan 
konten yang berisi 
pesan terkirim ke 
relawan 
menampilkan konten yang 
berisi pesan terkirim ke 
relawan 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Phonebook Akan menampilkan 
konten yang berisi 
nomor kontak 
Menampilkan konten yang 
berisi nomor kontak 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu Group 
Phonebook 
Akan menampilkan 
konten yang berisi 
group nomor 
kontak 
Menampilkan konten yang 
berisi group nomor kontak 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Menu User rofile Akan menampilkan 
konten yang 
digunakan untuk 
merubah username 
menampilkan konten yang 
digunakan untuk merubah 
username dan password 
admin 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
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dan password 
admin 
Menu Add User Akan menampilkan 
konten untuk 
menambah admin 
menampilkan konten 
untuk menambah admin 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
 
3. Pengujian Sistem Real Quick Count 
Tabel pengujian sistem real quick count ini digunakan untuk mengetahui 
fungsi sistem secara keseluruhan dapat berjalan dengan baik. Berikut adalah tabel 
pengujian sistem real quick count. 
Tabel V. 3 Tabel Pengujian Sistem Real Quick Count 
Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Jika data telah dikirim sesuai 
format oleh relawan yang 
terdaftar maka datanya 
ditampung di menu inbox dan 
langsung dieksekusi oleh 
sistem 
Akan 
menampilkan data 
dalam bentuk 
diagram batang 
Menampilkan 
data dalam 
bentuk diagram 
batang 
[√] diterima 
[  ] ditolak 
Jika data telah dikirim tidak 
sesuai format oleh relawan 
yang tidak terdaftar maka 
datanya hanya ditampung di 
menu inbox dan sistem secara 
otomatis mengirim sms 
balasan 
Akan 
menampilkan data 
di menu inbox 
dan sms balasan 
di menu sent item 
menampilkan 
data di menu 
inbox dan sms 
balasan di menu 
sent item  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini dapat membantu masyarakat dan  pihak terkait dalam  mengetahui 
hasil perhitungan suara dengan cepat. 
2. Aplikasi ini dapat digunakan untuk mengetahui perbandingan perhitungan 
suara versi KPUD jika terjadi perbedaan hasil perhitungan suara.   
3. Dengan aplikasi ini maka dapat mengurangi indikasi kecurangan yang dapat 
dilakukan oleh pihak-pihak pesaing kandidat. 
4. Relawan yang tidak memiliki nomor telepon dapat menghambat proses 
perhitungan suara oleh sistem. 
5. Aplikasi ini masih bersifat statis yang artinya jumlah kandidat peserta pemilu 
tidak dapat dirubah melalui interface aplikasi ini. 
B. Saran 
Aplikasi ini masih bersifat statis oleh karena itu saran dari penulis adalah  
kedepannya diperlukan pengembangan dan perubahan dari model aplikasi yang 
bersifat statis ke aplikasi yang bersifat dinamis untuk menunjang kesempurnaan hasil 
dari aplikasi ini. 
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